1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH

Dapat kami laporkan perkembangan inflasi di Kota Lhokseumawe pada Triwulan III Tahun
2022

adalah sebagai berikut :

A) Perkembangan harga berbagai komoditas pada Oktober 2022 secara umum menunjukkan
adanya kenaikan. Berdasarkan hasil laporan BPS, pada Oktober 2022 terjadi inflasi yoy
sebesar 5,66 persen. atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 107,19 pada
Oktober 2022 menjadi 113,26 pada Oktober 2022. Tingkat inflasi mtm tercatat inflasi
sebesar 0,04 persen dan tingkat inflasi tahun kalender (Januari-Oktober) 2022 sebesar
4,19 persen. Beberapa komoditas yang memiliki andil/sumbangan dominan terhadap
inflasi/deflasi pada bulan Oktober yaitu :

Andil : Andil

Komoditas inflasi (%) Komoditas Deflasi (%)
Beras 0,78 Minyak Goreng 0,25
Bensin 0,74 Daging Avam Ras 017
Anghutan Udara 0,71 Jeruk 0,13
Iﬁn Tonghol/Tkan ambu - Ambu 0,32 Pepaya 0,06
— Bahan Bakar Rumah Tangga 0,31 FlR 0,03

Susbar | BPS KOTA LHOKSEUVONE 2002

B) Perkembangan harga berbagai komoditas pada November 2022 secara umum menunjukkan
adanya kenaikan. Berdasarkan hasil Laporan BPS, pada November 2022 terjadi inflasi yoy
sebesar 4,42 persen. atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 108,07 pada
November 2021 menjadi 112,85 pada November 2022. Tingkat inflasi mtm tercatat deflasi
sebesar 0,36 persen dan tingkat inflasi tahun kalender (Januari-November) 2022 sebesar 3,81
persen. Beberapa komoditas yang memiliki andil/sumbangan dominan terhadap

inflasi/deflasi pada Bulan Nopember bulan , yaitu :

Andil Inflasi (%) Komoditas e
Bensin 0,73 Minyak Goreng -0.34
Angkutan Udara 0,69 Cabai Merag -0,22
Beras 0,57 Daging Ayam Ras -0,18
Bahan Bakar Rumah Tangga 0,31 Ikan Dencis -0.06
Bawang Merah 0,22 Jeruk -0.06

Sumiar | BFS KOTA LHOKSEUMAONE 2003

C) Perkembangan harga berbagai komoditas pada Desember 2022 secara umum
menunjukkan adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS, pada Desember 2022
terjadi inflasi y-o0-y sebesab,37 persen. atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen

(IHK) dari 108,71 pada Desember 2021 menjadi 114,55 pada Desember 2022. Tingkat inflasi
mt-m tercatat inflasi sebesar 1,51 persen dan tingkat inflasi tahun kalender
(Januari-Desember) 2022 sebesar 5,37 persen. Beberapa komoditas yang memiliki
andil/sumbangan dominan terhadap inflasi/deflasi pada Bulan Desember bulan , yaitu :



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

IDENTIFIKASTI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI

Berdasarkan pemantauan dan perkembangan harga yang terjadi dapat kami sampaikan
penyebab inflasi dan langkah pengendalian pada triwulan IV tahun 2022, sebagai berikut:

- Inflasi Bulan Oktober 5,66 (y-0-y) dan 0,04 (m-t-m), Inflasi pada bulan Oktober 2022
disebabkan

oleh kenaikan harga sejumlah komoditas dengan andil paling besar terhadap inflasi antara lain
ikan tongkol/ikan ambu-ambu sebesar 0,40 persen, ikan tuna sebesar 0,12 persen, bawang
merah sebesar 0,06 persen, pisang sebesar 0,05 persen, dan air kemasan sebesar 0,04 persen.
Kenaikan harga sejumlah komoditas perikanan merupakan dampak dari faktor cuaca yang
kurang mendukung aktivitas melaut sehingga berpengaruh terhadap hasil tangkapan nelayan
yang cenderung lebih rendah. Faktor peralihan musim dari musim kemarau ke musim
penghujan

juga turut mempengaruhi kenaikan harga komoditas bawang merah seiring dengan puncak
masa panen bawang merah yang telah berakhir. Terakhir, pergeseran preferensi konsumsi
masyarakat saat perayaan hari raya besar Maulid Nabi yang cenderung stabil berpengaruh
terhadap kenaikan jumlah permintaan pisang dan air kemasan pada bulan Oktober. Langkah
koordinasi pengendalian inflasi telah dilakukan dengan Bazar Murah Sembako 2500 Paket
yang merupakan Realisasi TJSLP /CSR PLN NP UBJON ARUN.

- Deflasi Bulan Nopember 4,42 (y-0-y) dan - 0,36 (m-t-m). Deflasi pada bulan November 2022
disebabkan oleh penurunan harga sejumlah komoditi dengan andil paling besar terhadap
deflasi

antara lain ikan tongkol/ikan ambu-ambu sebesar -0,24 persen, beras sebesar -0,17 persen,
cabai merah sebesar -0,10 persen, udang basah sebesar -0,09 persen, dan ikan dencis sebesar
-0,07 persen. Turunnya harga komoditi perikanan disebabkan oleh adanya gangguan terhadap
arus distribusi sehingga penjualan komoditi ke sejumlah luar daerah menjadi terganggu dan
berdampak pada meningkatnya pasokan. Sementara itu, harga beras dan cabai merah
berangsur turun mengikuti pola musiman yaitu terjadi kenaikan produksi sejumlah sentra
penghasil di Provinsi Aceh yang berdampak kepada pemenuhan stok di masyarakat. Disamping
itu Peran Pemerintah Kota Lhokseumawe melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah Kota
Lhokseumawe dalam upaya menurunkan Inflasi telah melakukan kegiatan Pasar Murah dan

Bazar Pangan Murah diawal dan akhir Bulan November di 5 (lima) titik dalam 4 Kecamatan

dalam wilayah Kota Lhokseumawe dengan komoditi Telur : 19.700 butir, Beras: 13.700 kg,

Gula : 6.500 kg, Minyak : 7.600 ltr, Tepung : 750 Kg.
Andil Infiasi (%) Komoditas Andll Deflasi (%)

@r 0,3 0,1y-0-y ik Didrd , Kenaikan [hflasi yang terjadi di Bulan

| denganperki Inflas] Yang terjadi dari Tahun ke tahun

nﬂasm}mng dic ensi kepaikan|tingkat permintaan saat
0,76 0,04

Cr

Udang Basah
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HBKN Nataru di tengah resiko cuaca hujan ringan hingga berat di bulan Desember yang
menggangu pasokan dan distribusi komoditas di Kota Lhokseumawe. Upaya dan Langkah Tim
Pengendali Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe dalam upaya menurunkan Inflasi menghadapi
HBKN Nataru yaitu melakukan kegiatan Pasar Murah secara diawal dan akhir Bulan
Desember di 9 (titik) titik dalam 4 Kecamatan dalam wilayah Kota Lhokseumawe dengan
komoditi Telur : 16.600 butir, Beras : 23.200 kg, Gula : 9.000 kg, Minyak : 9.200 ltr, Tepung :
600 Kg . Pemerintah Kota Lhokseumawe dan Pemerintah Pusat juga mengupayakan Bantuan
Fasilitasi Distribusi Pangan (FDP) dalam Rangka Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan akibat
Kenaikan BBM serta

Pengendalian Inflasi Daerah Berupa Subsidi Ongkos Angkut distribusi Komoditas Pangan dari
Sumatera Utara ke Kota Lhokseumawe Untuk Komoditi Gula (50.000 kg), Tepung Terigu
(50.000 kg), Telur (57.000 kg) dan Minyak Goreng Curah (200.000 Kg).

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

AKTIFITAS TIM PENGENDALI INFALASI DAERAH (TPID) KOTA LHOKSEUMAWE.
Dalam rangka menjaga ketersediaan, keterjangkauan harga, dan pengendalian harga tercatat
berbagai kebijakan dan/atau kegiatan yang ditempuh TPID Kota Lhokseumawe pada bulan
Oktober dan Desember 2022 sebagai berikut :

1. Tanggal 5 Oktober 2022 Kegiatan Penanaman Cabe Poktan Hase Olah Tani Desa Jeulikat
Kec. Blang Mangat seluas 2 Hektar dengan Dinas DKP3 Kota Lhokseumawe.

2. Tanggal 11 Oktober 2022 Melaksanakan Rapat Koordinasi Bahan Pangan Kota
Lhokseumawe, yang dihadiri Seluruh Anggota TPID, Camat, OPD terkait di Kantor Walikota
Lhoseumawe

3. Tanggal 12 Oktober 2022 Rapat Koordinasi Perusahaan sektor Migas dan BUMN tentang
Agenda dan Rencana Realisasi TJSLP Triwulan IV di Ged. Multi Purpose Building PT. PAG yang
dibuka oleh Bapak Sekda Kota Lhokseumawe T. Adnan, SE

4. Tanggal 20 Oktober 2022 Realisasi TJ[SLP PLN NP UBJOM ARUN adakan Bazar Sembako
Murah 2500 paket dan Donor Darah untuk Masyarakat Kota Lhokseumawe di Dibuka
Langsung Oleh Pj. Walikota Lhokseumawe.

5. Tanggal 23 sd 27 Oktober 2022 diadakan Festifal Pelajar Nusantara (FPM-2022) dan
Kegiatan Bazaar Produk UMKM Kota Lhokseumawe yang dibuka Oleh Walikota
Lhokseumawe diwakili oleh Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat.

6. Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting dipimpin oleh Bapak Menteri
Dalam Negeri RI yang dihadiri oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe
pada tanggal 31 Oktober 2022 di Ruang Ops Room Kantor Walikota Lhokseumawe.

7. Tanggal 2 Nopember 2022 Rapat Koordinasi Pelaksanaan Ahad Festival di Museum Kota
Lhokseumawe dan akan menjadi agenda Rutin Pengembangan UMKM di Kota
Lhokseumawe.

8. Tanggal 2 Nopember 2022 Rapat Koordinasi Bagian Perekonomian dan SDA dengan DKP3
untuk membahas Pemanfaat Lahan Terbengkalai di Kota Lhokseumawe utk Perencanaan
Kegiatan Pertanian, Peternakan Budidaya Komoditi seperti Cabe, Bawang dll di Kota
Lhokseumawe.

9. Tanggal 6 Nopember 2022 Kegiatan Ahad Festival di T. Hamzah Bendahara dan Museum
Kota Lhokseumawe dengan 80 UMKM di Kota Lhoksuemawe dengan Kegiatan Kuliner, Sport
dan Art oleh Dinas Perindagkop dengan Total Omset yang diperoleh UMKM sebesar Rp.
20.812.000,-



10. Tanggal 07 Nopember 2022 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Lhokseumawe
melaksanakan Kegiatan UMKM Food Festival di Halaman Kantor KPP Pratama Kota
Lhokseumawe yang dibuka oleh Sekda Kota Lhokseumawe T. Adnan SE.

11. Tanggal 7 s.d 9 November 2022 Kegiatan Pasar Murah di 3 (tiga) kecamatan bekerja sama
dengan Dinas Perindag Aceh.

a. Gampong Gampong Ule Blang Mane Kecamatan Blang Mangat tanggal 7 Nopember

2022 jumlah komoditi Telur : 250 butir, Beras : 2500 kg, Gula : 1000 kg, Minyak : 1000

Itr, dan Tepung : 250 Kg

b. Gampong Paya Peunteut Kecamatan Muara Dua tanggal 8 Nopember 2022 jumlah
komoditi Telur : 250 butir, Beras : 2500 kg, Gula : 1000 kg, Minyak : 1000 ltr, dan

Tepung : 250 Kg

c. Gampong Hagu Barat Laut Kecamatan Banda Sakti tanggal 9 Nopember 2022 jumlah
komoditi Telur : 250 butir, Beras : 2500 kg, Gula : 1000 kg, Minyak : 1000 ltr, dan

Tepung : 250 Kg

12. Tanggal 13 Nopember 2022 Kegiatan Ahad Festival di T. Hamzah Bendahara dan Museum
Kota Lhokseumawe dengan 95 UMKM di Kota Lhokseumawe dengan berkolaborasi dengan
Dinas Kesehatan dalam rangka Memperingati Hari Kesehatan Nasional (HKN) Kegiatan yang
diadakan Bazar Kuliner UMKM, Sport dan Art dengan Total Omset UMKM kegiatan tersebut
sebesar Rp. 37.270.000,-

13. Tanggal 14 Nopember 2022 Kegiatan Zoom Meeting Rakor Inflasi untuk membahas
Langkah Konkret Pengendaian Inflasi di Daerah Sebagai Tindak Lanjut Dari Arahan Presiden
Rakor dipimpin Oleh Wakil Menteri Dalam Negeri di Oproom Kantor Walikota Lhokseumawe.

14. Melakukan kegiatan Rutin Mingguan pemantauan harga dan stok untuk memastikan
ketersediaan pasokan pangan yang dilakukan oleh Petugas Dinas Perindagkop untuk
Laporan Ke Provinsi, Kejaksanaan dan Ke Kemendag, serta Inspektorat Kota Lhokseumawe.
15. Tanggal 16 Nopember 2022 Kunjungan Lapangan (Monitoring) Dinas DKP3 kepada
Kelompok Tani Cabe HSO Di Desa Jeulikat, dengan maksud melakukan Pembinaan dan
Masukan untuk meningkatkan Hasil Produksi Cabe di Kelompok Tani Tersebut.

16. Tanggal 20 Nopember 2022 Kegiatan Ahad Festival yang Ke 3 di T. Hamzah Bendahara
dan

Museum Kota Lhokseumawe dengan 133 UMKM di Kota Lhoksuemawe dengan Kegiatan
Kuliner, Jalan Santai Untuk Memeriahkan HUT KORPRI dan Art oleh Dinas Perindagkop
dengan Total Omset Kegiatan Ahad Festifal tersebut sebesar Rp. 54.156.500,-

17. Tanggal 20 Nopember 2022 Gerakan Pangan Murah Untuk Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan Serta Pengendalian Inflasi Kegiatan dilaksanakan di Gedung Museum Kota
Lhokseumawe dengan Harga jual disesuaikan dengan kondisi harga pasar pada saat
pelaksanaan bazar. Pemberian subsidi oleh Pemerintah berkisar Rp. 3.000 - Rp. 3.500 per
kg untuk setiap komoditi. Kegiatan ini merupakan kerjasama dengan Dinas Pangan Provinsi
Aceh, Telur : 18.000 butir, Beras : 3200 kg, Gula : 1500 kg, dan Minyak : 1600 ltr.

18. Tanggal 21 Nopember 2022 Kegiatan Rakornas Tim Pengendalian Inflasi di Daerah di
Pimpin oleh Kemendagri melalui Zoom Meeting di Ruang Opp Room Kantor Walikota Yang
dihadiri Bapak Pj. Walikota dan Anggota TPID.

19. Tanggal 22 Nopember 2022 Kegiatan Zoom Meeting Rapat Koordinasi Tim Pengendalian
Inflasi daerah dengan Sekretraiat daerah Provins Aceh di Pimpin oleh Sekda Aceh di Ruang
Opp Room Kantor Walikota Yang dihadiri Bapak Sekretaris Daerah Kota Lhokseumawe dan
Anggota TPID Kota Lhokseumawe.

20. Tanggal 24 Nopember 2022 Pj. Walikota Membuka Acara Pengembangan dan Promosi
Produk Produk UMKM melalui “Gerai UMKM Suzuya Mall Lhokseumawe” dengan “Tema



From Lokal To Global” yang diikuti oleh 30 UMKM bidang Pakaian, Makanan, Handy Craf,
Bordir yang berlangsung selama 1 Bulan dari tanggal 24 November sd 23 Desember 2022.
Dengan Total Omset 23.702.000,-, sedangkan efek dari adanya Gerai tersebut adalah
terjadinya Repeat Order secara langsung (Direct) antara UMKM dengan Pembeli.

21. Tanggal 27 Nopember 2022 Kegiatan Ahad Festival ke 4 Kota Lhokseumawe melalui
Kegiatan Bazar UMKM yang bertujuan memberikan ruang pemasaran produk UMKM dan
pedagang kaki lima di Kota Lhokseumawe yang dilaksanakan di JI T. Hamzah Bendahara dan
Musium Lhokseumawe kegiatan tersebut dimeriahkan juga oleh kegiatan Bank Syariah
Indonesia (BSI) dengan Tema “Baiknya Bersama BSI” untuk memperluas Ekonomi Digital
dengan memberi Doorprize, jalan santai peringatan Hari Guru Nasional, bazar pangan, lomba
mewarnai oleh Susu Zie, dan Dialog RRI. Omset kegiatan Ahad Festival dari Bazar UMKM
sebesar Rp. 92.216.000,-

22. Tanggal 27 Nopember 2022 Kegiatan Operasi Pasar Pemerintah Kota Lhokseumawe
melalui

Bazar Pangan Murah Melalui DKP3 Kota Lhokseumawe yang dilaksanakan di JI T. Hamzah
Bendahara dan Musium Lhokseumawe dengan Jumlah Komoditas Telur : 1.000 butir, Beras :
3000 kg, Gula : 2000 kg, dan Minyak : 3000 ltr

23. Tanggal 28 Nopember 2022 Kegiatan Zoom Meeting Rapat Koordinasi Penanganan Inflasi
di

daerah dengan Kementerian Dalam Negeri di Pimpin oleh Mendagri di Ruang Opp Room
Kantor Walikota Yang dihadiri Bapak Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kota
Lhokseumawe dan Anggota TPID Kota Lhokseumawe.

24. Tanggal 1 s.d 4 Desember 2022 Kegiatan Operasi Pasar/ Pasar Murah di 4 (Empat)
Kecamatan Kegiatan ini merupakan kerjasama dengan Dinas Perindag Provinsi Aceh.

a. Gampong Jambo Mesjid kecamatan Blang Mangat tanggal 1 Desember 2022 dengan
jumlah komoditi Telur 10.500 butir, Beras 2000 kg, Gula 900 kg dan Minyak 900 ltr.

b. Gampong Batuphat Barat Kecamatan Muara Satu Tanggal 2 Desember 2022 dengan
jumlah komoditi Telur 10.500 butir, Beras 2000 kg, Gula 900 kg dan Minyak 900 ltr.

c. Gampong Alu Awe Kecamatan Muara Dua Tanggal 3 Desember 2022 dengan jumlah
komoditi Telur 10.500 butir, Beras 2000 kg, Gula 900 kg dan Minyak 900 ltr.

d. Lapangan Hiraq Kecamatan Banda Sakti Tanggal 4 Desember 2022 dengan jumlah
komoditi Telur 10.500 butir, Beras 2000 kg, Gula 900 kg dan Minyak 900 ltr.

25. Kegiatan Pasar Murah Kota Lhokseumawe di Lapangan Hiraq Bersama Dinas Perindagkop
dengan TNI dan Bank Indonesia yang dilaksanakan pada Tanggal 3 dan 4 Desember 2022.
26. Tanggal 04 Desember diadakan Kegiatan Ahad Festival ke 5 Kota Lhokseumawe untuk
memfasilitasi akses pasar lokal bagi pelaku UMKM di Kota Lhokseumawe, Untuk menarik
pengunjung melakukan olahraga bersama, pertunjukan seni, bazar UMKM dan kumpul
komunitas yang dilaksanakan di JI T. Hamzah Bendahara Omset kegiatan dari Bazar UMKM
sebesar Rp. 96.492.000,-

27. Tanggal 3 sd 9 Desember 2022 Kota Lhokseumawe telah Melaksanakan Kerja Sama
dengan Deputi Bidang Ketersediaan dan Stabilitas Pangan Badan Pangan Nasional untuk
Bantuan Fasilitasi Distribusi Pangan (FDP) dalam Rangka Stabilitasi Pasokan dan Harga
Pangan akibat Kenaikan BBM serta Pengendalian Inflasi Daerah Berupa Subsidi Ongkos
Angkut distribusi Komoditas Pangan dari Sumatera Utara ke Kota Lhokseumawe Untuk
Komoditi Gula (50.000 kg), Tepung Terigu (50.000 kg), Telur (57.000 kg) dan Minyak Goreng
Curah (200.000 Kg).

28. Tanggal 6 sd 15 Desember 2022 dilaksanakan Kegiatan Culinary Fiesta Kota
Lhokseumawe



di Terminal Bus Mon Geudong Bersama Dinas Perindagkop yang diikuti 174 UMKM binaan
dan Non Binaan dan Stand Perbankan, Bank Indonesia dll, Lhokseumawe Culinary Fiesta
dengan Income yang diperoleh selama 10 hari kegiatan sebesar Rp. 861.557.000,-

29. Tanggal 9 Desember 2022 dilaksanakan Rapat Teknis Tim Pengendalian Inflasi Daerah
Kota

Lhokseumawe Kegiatan untuk mereview Kegiatan TPID Tahun 2022 dan Membahas Teknis
Rencana Aksi Kegiatan TPID Tahun 2023 di Oprom Kantor Walikota Yang dipimpin Asisten II
Perekonomian dan Pembangunan Kota Lhokseumawe.

30. Tanggal 10 Desember 2022 Kegiatan Tindak lanjut pengendalian inflasi dari tangkapan
ikan, koordinasi dgn Kadis DKP Aceh, Kadis Perindagkop, Kadis DKP3, Ka pelabuhan Pusong
dan para pedagang ikan skala besar Kota Lhokseumawe. Mencari celah menurunkan harga
ikan tangkap di Kota Lhokseumawe Kegiatan bertempat pada Cafe Petro Dolar Kota
Lhokseumawe.

31. Tanggal 10 Desember 2022 Kegiatan Pasar Murah Kota Lhokseumawe di Lokasi Culinary
Fiesta Kota Lhokseumawe di Terminal Bus Mon Geudong Bersama Dinas Perindagkop
menggunakan Dana Insentif Daerah (DID) dengan komoditi Telur : 7.000 butir, Beras : 3100
kg, Gula : 1500 kg, Minyak : 1000 ltr, dan Tepung : 300 kg

32. Tanggal 11 Desember diadakan Kegiatan Ahad Festival ke 6 Kota Lhokseumawe untuk
memfasilitasi akses pasar lokal bagi pelaku UMKM di Kota Lhokseumawe, Untuk menarik
pengunjung melakukan olahraga bersama, Senam Lansia, Donor Darah yang difasilitasi PMI
Lokseumawe, Pasar Murah, bazar UMKM yang dilaksanakan di J1 T. Hamzah Bendahara,
dengan Total Omset sebesar Rp. 47.210.000,-

33. Tanggal 11 Desember 2022 Kegiatan Pasar Murah Kota Lhokseumawe di di Gedung
Museum Lhokseumawe Bersama Dinas Perindagkop menggunakan Dana Insentif Daerah
(DID) dengan komoditi Telur : 7.000 butir, Beras : 3100 kg, Gula : 1500 kg, Minyak : 1000
ltr, dan Tepung : 300 kg.

34. Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting dipimpin oleh Bapak
inspektur
Jenderal Kementerian Dalam Negeri RI yang mana Zoom meeting dihadiri oleh Tim
Pengendalian Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe pada tanggal 12 Desember 2022 di Ruang
Ops Room Kantor Walikota Lhokseumawe.

35. Tanggal 12 Desember 2022 Rapat Koordinasi di Kantor Walikota Lhokseumawe di Pimpin
Sekretaris Daerah Kegiatan Sehubungan dengan Arahan Bapak Walikota, untuk Percepatan
Pelaksanaan Kerja Sama Antar Daerah dengan Agenda mempersiapkan Draf KAD dengan
Kabupaten Bireuen, Pidie Jaya, Aceh Utara dan Bener Meriah.

36. Tanggal 18 Desember 2022 Pj. Walikota Lhokseumawe melakukan Penandatangan Kerja
Sama Antar Daerah (KAD) Dalam rangka Pengendalian Inflasi Daerah dengan 11 Kab/Kota
(Aceh Utara, Pidie Pidie Jaya, Bireun, Aceh Timur, Kota Langsa Tamiang Bener Meriah, Aceh
Tengah, Gayo Lues, Aceh Tenggara, dilaksanakan bertepatan dengan HUT Bener Meriah
yang dihadiri oleh Utusan Gubernur Aceh, Kepala Kpw BI Lhokseumawe, Utusan dari
Kementerian Keuangan, Utusan dari Trigana Air Service.

37. Tanggal 19 Desember 2022 Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting
dipimpin oleh Bapak Menteri Dalam Negeri RI yang dihadiri oleh Tim Pengendalian Inflasi
Daerah Kota Lhokseumawe di Ruang Ops Room Kantor Walikota Lhokseumawe.

38. Kegiatan Pasar Murah di 3 (tiga) kecamatan dari tanggal 22 s.d 23 Desember 2022.

a. Gampong Meunasah Mesid Kec. Muara Dua Tanggal 22 Desember 2022 dengan jumalh
komoditi : Telur 1.200 butir, Beras 3000 kg, Gula 800 kg dan Minyak : 1.200 ltr.

b. Gampong Teumpok Teungoh Kec. Banda Sakti Tanggal 23 Desember 2022 dengan
jumlah komoditi : Telur 1.200 butir, Beras 3000 kg, Gula 800 kg dan Minyak 1.200 ltr.



c. Gampong Blang Panyang Kec. Muara satu Tanggal 23 Desember 2022 dengan jumlah
komoditi : Telur 1.200 butir, Beras 3000 kg, Gula : 800 kg dan Minyak : 1.200 ltr.

39. Tanggal 26 Desember 2022 Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting
dipimpin oleh Bapak Menteri Dalam Negeri RI yang mana Zoom meeting dihadiri oleh Tim
Pengendalian Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe di Ruang Ops Room Kantor Walikota
Lhokseumawe.

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi pada periode triwulan IV tahun 2022, sebagai berikut :
a) Kerjasama Antar Daerah (KAD) yang sudah dilaksanakan, perlu ditingkatkan pada tataran
aplikatif yang lebih riel, dengan melakukan KAD lebih teknis dengan membentuk KAD
kawasan guna mengatasi persoalan defisit pangan, terutama komoditas pangan yang
menyumbang inflasi dan juga komoditas lainnya.

b) Perlu mengembangkan sistem Informasi data yang terintegrasi (Neraca Pangan) yang berisi
jumlah kebutuhan produk pangan masyarakat kota Lhokseumawe, Stock/ persediaan

produk pangan yang tersedia di pasar, sampai data harga perproduk/perhari untuk
memberikan informasi kepada masyarakat .

c) Kegiatan budi daya komoditas penyumbang inflasi di daerah melalui program kegiatan
Dinas

Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Lhokseumawe perlu terus dikembangkan
untuk membantu/mendukung ketersediaan pasokan yang masih didominasi dari komoditas
pangan luar daerah.

d) Pengembangan sentra-sentra UMKM yang diarahkan pada peningkatan produksi dan
pengolahan bahan pangan menjadi produk akhir yang lebih tahan lama, sehingga bisa
menjamin ketersedian pasokan. Pembinaan UMKM juga sebagai tambahan pendapatan
masyarakat di Kota Lhokseumawe.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI
Terdapat beberapa rekomendasi kebijakan yang perlu dilakukan sebagai berikut :

Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM

1) Melaksanakan pengembangan UKM dengan melanjutkan agenda Bazzar Rutin dan
Marketing Online, diharapkan produk produk UKM bisa dikenal di pasar yang lebih luar.
2) Inovasi pemasaran dan promosi produk - produk UMKM melalui media sosial untuk
menjangkau pasar yang lebih luas.

3) Peningkatan koordinasi dengan bagian Perekonomian Setda Kota Lhokseumawe terkait
kegiatan kerjasama yang hendak dilaksanakan, pengembangan pasar rakyat, operasi
pasar serta kegiatan lainnya yang berkenaan dengan kegitan pengendalian inflasi;

4) Peningkatan koordinasi dengan Bulog Sub Drive Lhokseumawe berkenaan dengan
jaminan ketersediaan bahan pangan, agar tidak terjadi gejolak harga pada hari hari

besar keagaamaan.



5) Pelaksaan Pasar Murah, bekerja sama dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Aceh dan Bulog Sub Drive Lhokseumawe maupun melalui TJSLP/CSR.

6) Melaksanakan pengawasan terhadap distribusi barang-barang bersubsidi agar tidak
terjadi kenaikan harga.

Dinas Kelautan, Pertanian, Peternakan, dan Pangan (DKP3)

1) Prioritas kerja diarahkan untuk pengembangan produk pangan yang potensial bergejolak,
seperti budidaya bawang merah, cabai merah, cabai rawit, tomat, udang basah dan
daging ayam ras.

2) Mengembangkan kelompok penangkaran Udang Vaname. dengan maksud untuk dapat
memenuhi kebutuhan udang basah dengan memaksimalkan pelatihan dan sinergi antar
instansi & lembaga.

3) Peningkatan penyuluhan dan pengawasan untuk para petani dan nelayan yang telah
diberikan bantuan, termasuk penambahan kelompok tani yang baru untuk memperluas
jangkauan pembinaan.

4) Peningkatan koordinasi dengan Dinas PAngan Provinsi Aceh dan Bagian Perekonomian
Setda Kota Lhokseumawe terkait dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
penanggulangan inflasi.



